
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

ANALISIS BEAUTY VLOGGER, PRODUK HALAL, DAN 
CITRA MEREK TERHADAP MINAT BELI KOSMETIK 

MUSLIMAH DI INDONESIA 
 
Oleh: 

Ferani Zayyinatul Afifa 

Dosen Pembimbing  

Rita Ambarwati S 

Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  

Mei, 2024 



2 

Pendahuluan 
 Dalam mempromosikan produknya, suatu perusahaan biasanya akan melakukan berbagai upaya untuk mendorong pelanggan 

untuk membeli produk tersebut. Dalam dunia periklanan, informan adalah vlogger kecantikan yang memberikan informasi tentang suatu 

produk, sedangkan penerima informasi adalah pengikut vlogger kecantikan tersebut. Dengan munculnya merek lokal baru, perusahaan harus 

memiliki reputasi merek yang baik. Ini dapat dicapai melalui berbagai program marketing yang luar biasa dan menunjukkan bahwa produk 

suatu perusahaan memiliki fitur yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Mengingat populasi muslim yang besar di Indonesia, label halal 

pada produk dapat memengaruhi minat pembeli. Menyertakan label halal pada kemasan produk adalah cara untuk menunjukkan bahwa 

produk tersebut telah terjamin kehalalannya.  

 Menurut gap yang ditemukan dalam penelitian ini, beauty vlogger tidak memiliki dampak yang signifikan. Label halal tidak 

memengaruhi kualitas produk yang dibeli konsumen; banyak produk yang tidak memiliki label halal berhasil mendominasi industri 

kosmetik. Ketika konsumen tidak memperhatikan citra merek, fokus mereka hanya pada produk yang bermanfaat, karena citra merek tidak 

mempengaruhi minat mereka untuk membeli sesuatu. 

 Pemasaran yang melibatkan beauty vlogger tidak akan berhasil jika tidak didukung oleh brand yang positif. Ada metode yang 

dapat digunakan untuk membuat citra merek positif adalah dengan menambahkan label halal pada produk; label ini akan memudahkan 

pelanggan muslim dan mungkin meningkatkan keinginan untuk membeli. 

 Berdasarkan dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui secara detail mengenai “Analisis Faktor Beauty Vlogger pada 

Produk Halal dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Kosmetik Muslimah di Indonesia.” 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Apakah beauty vlogger berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli kosmetik muslimah di Indonesia ?  

2. Apakah produk halal berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli kosmetik muslimah di Indonesia ?  

3. Apakah citra merek berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

kosmetik muslimah di Indonesia ? 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Fokus penelitian ini terdiri dari 

empat variabel: Beauty Vlogger (X1), Produk Halal (X2), dan Citra Merek (X3), bersama dengan 

Minat Beli Pelanggan (Y). 

Populasi : seluruh responden yang pernah atau sering menonton video blog kecantikan Tasya Farasya 

dari berbagai platform sosial media seperti YouTube dan Instagram. 

Sampel : Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling. Adapun teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan teknik sampling tersebut maka 

karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu viewers yang pernah atau sering menonton beauty 

vlog Tasya Farasya dari berbagai sosial media seperti Instagram atau YouTube dan serta 

menggunakan produk kecantikan yang berlabel halal.  

Bila jumlah populasi dalam penelitian tidak dapat diketahui secara pasti berapa besar jumlahnya, 

maka untuk memudahkan penentu jumlah sampel yang diambil di tentukan dengan rumus Arikunto. 

Besarnya sampel yang di ambil minimal adalah 97 responden. Untuk memudahkan penelitian ini 

maka sampel yang di ambil sejumlah 100 responden 
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Metode 

 Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM), dengan menggunakan 

bantuan software Partial Square (PLS). SEM merupakan salah satu jenis analisis multivariat dalam 

ilmu social, analisis multivariat merupakan aplikasi metode statistika untuk menganalisis beberapa 

variabel penelitoan secara simultan atau serempak 

 Kemudian data tersebut model pengukuran (Outer Model) dengan menggunakan uji 

Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite Reability. Kemudian analisis 

menggunakan Analisis jalur, merupakan perluasan dari analisis linear berganda, atau analisis jalur 

adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Pengujian hipotesis diuji dengan direct effect 

dan indirect effect 
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Hasil Penelitian 

ANALISIS DESKRIPTIF 

Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin, responden pria memiliki 

presentase 16,0%, dan responden perempuan memiliki presentase 

84,0%. 

Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kriteria usia, konsumen di bawah 20 tahun menunjukkan 

26 (26%); antara 20 dan 25 tahun, 48 (48,0%); antara 26 dan 30 tahun, 

18 (18,0%); dan di atas 30 tahun, 8 (8,0%).  
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Hasil Penelitian 

Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Ada presentasi 22,0% untuk responden yang bekerja sebagai lain-lain, 

29,0% dari responden bekerja sebagai pegawai swasta, sementara 

38,0% dari responden adalah pelajar atau mahasiswa, dan 11,0% dari 

responden adalah PNS.  

Identitas Responden Berdasarkan Lama Penggunaan 

Menurut identifikasi responden berdasarkan lamanya penggunaan 

produk wardah, 49 responden menggunakan produk wardah kurang dari 

satu tahun, dengan presentase 49,0%, dan 51 responden menggunakan 

produk wardah lebih dari dua tahun, dengan presentase 51,0%. 
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Hasil Penelitian 
Identitas Responden Berdasarkan Jawaban Responden 

Mayoritas orang yang menjawab Saya percaya Beauty Vlogger ketika 

mereka mempromosikan produk kosmetik muslimah, berdasarkan hasil 

rata-rata tertinggi yang ditemukan untuk indikator X1.1. Oleh karena 

itu, karena Beauty Vlogger berfungsi sebagai media promosi, pelanggan 

secara tidak langsung akan tertarik untuk membeli produk tersebut. 

Beauty Vlogger 

Produk Halal 

Mayoritas orang yang menjawab bahwa produk kosmetik muslimah 

yang saya gunakan tidak cepat luntur, berdasarkan jawaban tertinggi 

secara rata-rata pada indikator X2.1, yang menunjukkan bahwa produk 

kosmetik muslimah memiliki kualitas yang baik asalkan halal.  



9 

Hasil Penelitian 

Citra Merek  

Seperti yang ditunjukkan oleh jawaban yang paling umum dari 

responden pada indikator X3.3, kebanyakan orang yang menjawab 

bahwa produk kosmetik muslimah memiliki produk yang selalu dapat 

menarik pelanggan untuk membeli kembali, karena mereka telah 

menunjukkan ketertarikan pada produk tersebut sehingga mereka terus 

membeli produk tersebut.  

Minat Beli 

Mayoritas orang yang menjawab bahwa mereka selalu membeli produk 

Wardah karena mereka membutuhkannya, menurut jawaban rata-rata 

tertinggi pada indikator Y1.1. Ketika pelanggan menyukai kosmetik 

muslimah, mereka secara tidak langsung menjadikannya kebutuhan.  
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Hasil Penelitian 

Convergent Validity 

Dalam penelitian ini akan digunakan batas loading factor sebesar 0,5. Penilaiannya dapat dilihat dari gambar 1 dan tabel 1 sebagai 

berikut: 

Penggunaan teknik analisis data SmartPLS menilai outer model berdasarkan lima kriteria:  

1. Convergent Validity 

2. Discriminant Validity 

3. Average Variance Extracted 

4. Composite Reliability 

5. Cronbach's Alpha. 

Nilai konstruk dari setiap komponen instrumen untuk Beauty Vlogger, 

Produk Halal, Citra Merek, dan Minat Beli lebih dari 0,5. Ada 

kemungkinan bahwa uji validasi nilai faktor penambahan dianggap sah 

dan layak untuk dilanjutkan dalam penelitian. Berikut tabel outer 

loading :  
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Hasil Penelitian 

Hasil nilai penambahan luar pada variabel beauty vlogger adalah sebagai berikut:  

• indikator yang paling besar, X1.4, menunjukkan bahwa produk kosmetik muslimah yang 

dipromosikan oleh beauty vlogger selalu memiliki kualitas yang sebanding dengan harganya, dan 

indikator yang paling kecil, X1.3, menunjukkan bahwa beauty vlogger yang mempromosikan 

produk kosmetik muslimah memiliki daya tarik tersendiri yang mendorong pelanggan untuk 

membeli produk tersebut. 

• Indikator paling signifikan dari variabel produk halal adalah X2.3, yang menunjukkan bahwa 

produk kosmetik muslimah yang digunakan oleh pelanggan mengandung vitamin yang tidak 

menimbulkan alergi. Indikator terkecil, X2.4, menunjukkan bahwa produk kosmetik muslimah 

yang digunakan oleh pelanggan memiliki nama dan reputasi merek yang baik.  

• Selanjutnya, variabel citra merek yang paling signifikan ditemukan pada X3.2, yang 

menunjukkan bahwa produk kosmetik muslimah telah memiliki persepsi repurtasi yang cukup 

tinggi di kalangan masyarakat karena memiliki track record yang baik. Variabel citra merek yang 

terendah ditemukan pada X3.4, yang menunjukkan bahwa pelanggan selalu setia membeli produk 

kosmetik muslimah, apa pun jenisnya. 

• Selain itu, variabel minat beli menunjukkan indikator yang paling tinggi pada Y1.1, yang 

menunjukkan bahwa pelanggan selalu membeli produk kosmetik muslimah karena mereka 

membutuhkannya, dan indikator yang paling rendah pada Y1.3, yang menunjukkan bahwa 

pelanggan selalu menggunakan produk kosmetik muslimah sebagai pilihan utama mereka untuk 

produk perawatan wajah. 

• Oleh karena itu, semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini 

memiliki nilai faktor penampungan lebih dari 0,5, menurut hasil analisis validitas konvergen. 

Oleh karena itu, penelitian dapat dilanjutkan.  
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Hasil Penelitian 
Average Variance Extracted 

Dalam penelitian ini, nilai AVE dan akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk disajikan pada tabel berikut: 

Semua indikator memiliki AVE (Average Variance Extracted) lebih dari 0,5. Misalnya, AVE untuk indikator 

beauty vlogger adalah 0,641, AVE untuk produk halal adalah 0,605, AVE untuk cita merek adalah 0,573, dan 

AVE untuk variabel minat beli adalah 0,503. Berdasarkan hasil AVE keseluruhan, ada kesimpulan bahwa 

faktor-faktor seperti beauty vlogger, produk halal, citra merek, dan keinginan untuk membeli adalah sah dan 

memenuhi syarat.  

Discriminant Validity  

Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan reflektif indicator yang dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan 

konstruk.  Hasil nilai discriminant validity diperoleh sebagai berikut: 

Discriminant Validity adalah model pengukuran yang menggunakan indikator reflektif 

yang dinilai dengan menggabungkan pengukuran dengan konstruk. Dalam hasil yang 

diperoleh, terlihat bahwa blok ukuran lebih besar untuk Beauty Vlogger, Produk Halal, 

Citra Merek, dan Minat Beli. 
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Hasil Penelitian 

Composite  reliability  

Dalam pengukuran reliabilitas komposit, struktur dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila nilainya melebihi 0,70. 

Beauty vlogger sebesar 0,876, variabel minat beli 0,792, variabel 

produk halal sebesar 0,859, dan variabel cita merek sebesar 0,842. 

Reliabilitas komposit setiap konstruk lebih dari 0,70 menurut model. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua struktur memiliki 

reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minimun yang 

ditetapkan. 

Cronbach’s  Alpha.  

Hasil reliabilitas gabungan diperkuat oleh uji Cronbach's Alpha. Jika nilai cronbach alphanya lebih dari 0,7, variabel dianggap reliabel. 

Nilai untuk variabel beauty vlogger adalah 0,814, variabel produk halal 

adalah 0,784, variabel citra merek Model adalah 0,763, dan variabel 

minat beli adalah 0,743. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa setiap 

struktur memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai 

minumun yang diminta. 
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Hasil Penelitian 

Menilai Inner Model 

Uji bootstrapping, yang dapat dilihat pada R-Square, digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan variabel endogen 

dan variabel eksogen.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai R-Square adalah 0,456, 

atau 45,6%, yang berarti bahwa variabel X dipengaruhi oleh 0,456. 

Keputusannya adalah bahwa Beauty Vlogger, Produk Halal, dan Citra 

Merek dapat bertanggung jawab atas variable minat beli sebesar 45,6%. 

Selanjutnya, variabel tambahan sebesar 54,4% yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 
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Hasil Penelitian 

Uji Hipotesis Direct Effect  

Nilai statistik T dan P Values digunakan untuk menguji hipotesis penelitian secara langsung atau efek langsung. Hipotesis penelitian 

dianggap diterima jika nilai statistik T lebih dari 1.96 dan nilai P Value kurang dari 0,05. Hasil langsung dari pengujian hipotesis penelitian 

melalui pengukuran dalam model ditunjukkan di sini. 

Beauty Vlogger berpengaruh terhadap Minat Beli. 

Variabel Beauty Vlogger (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Minat Beli (Y). Nilai T-Statisiknya lebih dari 1.96, yaitu 3,309, dan 

nilai P-Valuenya kurang dari 0,05, yaitu 0,001. 

 

Produk Halal berpengaruh terhadap Minat Beli. 

Variabel Produk Halal (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Minat Beli (Y). Nilai T-Statisiknya lebih dari 1.96, yaitu 3,778, dan 

nilai P-nya kurang dari 0,05, yaitu 0,000. 

 

Citra Merek berpengaruh terhadap Minat Beli. 

Ada bukti bahwa variabel Citra Merek memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Minat Beli, karena variabel X3 terhadap Y diterima karena 

nilai T-Statisiknya lebih dari 1.96, yaitu 2,502, dan nilai P-nya kurang dari 

0,05, yaitu 0,004.. 
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Pembahasan 

Hipotesis Pertama : Beauty Vlogger Berpengaruh Positif  Terhadap Minat Beli 

Hasil studi menunjukkan bahwa vlogger kecantikan memengaruhi keinginan orang Indonesia untuk membeli kosmetik muslimah. Ini menunjukkan 

bahwa pelanggan percaya pada Beauty Vlogger ketika mereka beriklan untuk produk kosmetik muslimah. Karena mereka berfungsi sebagai media 

promosi, pelanggan secara tidak langsung akan tertarik untuk membeli produk tersebut. Beauty Vlogger yang mempromosikan produk kosmetik 

muslimah selalu memiliki kualitas yang sebanding dengan harganya, sehingga konsumen menjadi semakin yakin untuk membeli karena dipromosikan 

oleh beauty vlogger yang sudah terkenal. Beauty vlogger harus memiliki daya tarik untuk menarik pelanggan untuk membeli kosmetik muslimah. 

Seorang vlogger kecantikan yang mempromosikan produk kosmetik muslimah secara tidak langsung dapat menarik konsumen untuk membeli. Studi 

sebelumnya oleh peneliti terdahulu menemukan bahwa vlogger kecantikan berdampak besar pada keinginan untuk membeli barang. 

Hipotesis Kedua : Produk Halal Berpengaruh Positif  Terhadap Minat Beli. 

Produk halal memengaruhi permintaan kosmetik muslimah di Indonesia. Kosmetik muslimah memiliki label halal, menunjukkan bahwa produk tersebut 

tidak luntur dengan cepat. Oleh karena itu, produk kosmetik muslimah memiliki kualitas yang luar biasa karena menggunakan bahan halal. Kosmetik 

muslimah juga mengandung vitamin yang tidak menimbulkan alergi, memiliki nama, kualitas yang baik dan reputasi yang baik, yang berarti jika 

digunakan tidak cepat luntur dan mudah dibersihkan. Ini adalah bukti tambahan dari uji produk halal. Hal ini terkait dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu yang menunjukkan bahwa pelanggan tertarik pada produk halal.  
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Pembahasan 

Hipotesis Ketiga : Citra Merek Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, terbukti bahwa gambar merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan konsumen Indonesia untuk 

membeli kosmetik muslimah. Membuktikan produk kosmetik muslimah selalu dapat menarik pelanggan untuk membeli kembali karena konsumen sudah 

tertarik dengan produk tersebut, sehingga mereka terus membeli ulang.  Selain itu, produk kosmetik muslimah mempunyai repurtasi bagus karena riwayat 

sejarah yang terbaik. Kosmetik muslimah selalu memberikan produk dapat menarik untuk membeli ulang, sehingga pembeli setia untuk mencoba 

kosmetik apa pun yang dibuat oleh kosmetik muslimah, dan kosmetik muslimah sudah dikenal luas. Ini sejalan dengan penelitian oleh peneliti terdahulu 

yang menemukan bahwa minat beli dipengaruhi oleh gambar merek 
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Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang diuraikan, dapat dibuat kesimpulan bahwa:  

1. Beauty Vlogger memiliki efek positif terhadap minat beli karena mereka dipercaya oleh pelanggan untuk mempromosikan produk 

kosmetik muslimah. Dengan demikian, dengan adanya Beauty Vlogger sebagai media promosi, pelanggan akan tertarik untuk 

membeli. 

2. Produk halal meningkatkan minat beli, seperti yang ditunjukkan oleh label halal pada kosmetik muslimah. Kosmetik muslimah 

yang digunakan tidak cepat luntur, yang menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang baik karena halal. 

3. Citra merek meningkatkan minat beli, menunjukkan bahwa kosmetik muslimah selalu dapat menarik pelanggan untuk membeli 

kembali karena konsumen sudah tertarik pada produk tersebut, sehingga mereka selalu membeli ulang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk perusahaan, meningkatkan pemasaran produk kosmetik muslimah dengan bermitra dengan lebih banyak beauty vlogger 

untuk lebih banyak orang mengenal kosmetik muslimah. dengan gambaran baru tentang varian dan kualitas yang tersedia. 

membuat pelanggan tertarik untuk membeli kosmetik muslimah. Selain itu, kosmetik muslimah menyertakan komposisi bahan 

yang digunakan secara lebih jelas agar pelanggan dapat meyakini bahwa kosmetik muslimah benar-benar menggunakan bahan 

yang aman dan higienis. 

2. Orang-orang di masyarakat harus berhati-hati saat memilih produk, baik dari segi kehalalan maupun merek, agar tidak tertipu. 

3. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor-faktor seperti vlogger kecantikan, produk halal, dan citra merek yang dapat 

mempengaruhi keinginan untuk membeli barang. Anda juga dapat menggunakan berbagai metode pengujian. Dan disarankan 

untuk menggunakan subjek penelitian yang berbeda dengan skala yang lebih luas lagi. 
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